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Abstrak
Tahun 2021 dispensasi nikah karena perilaku seksual pranikah di Indonesia mencapai 11.505
kasus. Salah satu upaya preventif pencegahan perilaku seksual pranikah yaitu meningkatkan
pengetahuan dengan media sosial TikTok. Untuk mengetahui efektifitas edukasi kesehatan melalui
media sosial TikTok terhadap peningkatan pengetahuan tentang seksual pranikah remaja kelas X
SMK Al-Munawwarah Cilacap. Desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimental dengan
rancangan penelitian pretest-posttest without control group. Teknik sampling yang digunakan adalah
Cluster Random Sampling dengan besar sampel 66 responden. Analisis data menggunakan uji
non-parametrik (Wilcoxon).Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
pemberian edukasi kesehatan melalui media sosial TikTok terhadap peningkatan pengetahuan

tentang seksual pranikah remaja kelas X SMK Al-Munawwarah Cilacap (p value 0,000< 0,05).

Edukasi kesehatan melalui media sosial TikTok terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan
tentang seksual pranikah remaja remaja kelas X SMK Al-Munawwarah Cilacap.
Kata kunci: Seksual pranikah, Edukasi Kesehatan, TikTok, Pengetahuan.

ABSTRACT

Cases of marriage dispensation due to pre-marriage sexual behavior in Indonesia reached 11,505 cases
at 2021. One of the preventive efforts to prevent sexual behavior is to raise awareness through TikTok
platform. To know effectiveness of health education by TikTok platform on increasing adolescent
knowledge about premarriage sex in class X of SMK Al- Munawwarah Cilacap. Quantitative research
with a Quasi Experimental research design with Pretest-Postest Without Control group. The sampling
technique used was cluster random sampling with a sample size of 66 respondents. Data analysis using
a non-parametric test (Wilcoxon). The results showed that there is a significant influence of health
education through social media (TikTok) on the improvement of knowledge about premarriage sex
among adolescents in class X SMK Al-Munawwarah Cilacap (value = 0.000 < 0.05). Premarriage sex
education using TikTok is proven to increasing knowledge in class X of SMK Al-Munawwarah Cilacap.
Conclusion: Pre- marriage sex education using TikTok is proven to increase adolescent knowledge
in class X of SMK Al-Munawwarah Cilacap.

Keywords: Premarriage sex, Health Education, TikTok, Knowledge.

1. PENDAHULUAN

Masa remaja adalah fase kehidupan antara kanak-kanak dan dewasa dari usia
10 hingga 19 tahun. Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang unik dan masa
yang paling penting(1). Berdasarkan data dari United Nations Children’s (2), terdapat
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1,3 miliar remaja di seluruh dunia, yang membuat remaja menjadi populasi terbanyak
dari penduduk dunia lainnya. Menurut sensus penduduk tahun 2022, Indonesia
memiliki jumlah remaja sebanyak 44,25 juta jiwa. Banyaknya populasi remaja tersebut
membuktikan bahwa remaja harus diperhatikan mengingat masa tersebut merupakan
masa yang krusial dalam kehidupan.

Masa remaja dikatakan unik karena remaja memiliki sifat khas yaitu rasa ingin
tahu yang tinggi dan cenderung ingin mencoba hal baru tanpa adanya pertimbangan
yang matang, dan belum dapat bertanggung jawab sepenuhnya atas tindakan yang
mereka lakukan. Sifat khas tersebut membuat remaja mengikuti gaya hidup sesuai
perkembangan zaman sehingga mulai mengabaikan norma-norma yang berlaku
dimasyarakat dan menganggap pacaran merupakan hal yang wajar (3).

Remaja yang berpacaran tidak jarang melakukan praktik seksual pranikah atas
dasar perwujudan dari rasa sayang yang mereka miliki. Seks pranikah adalah kegiatan
seksual yang melibatkan dua orang yang saling mencintai atau menyukai yang
dilakukan diluar ikatan pernikahan(4). Ramadani mengungkapkan bahwa perilaku
seksual pranikah dapat menimbulkan dampak negatif bagi pelakunya. Dampak tersebut
antara lain; kehamilan tidak diinginkan yang berakhir pada putus sekolah dan
pernikahan di usia dini, terjadinya praktik abortus, dan meningkatkan angka penularan
Penyakit Menular Seksual (5).

Jumlah remaja putri yang mengalami kehamilan di negara berkembang
diperkirakan sebanyak 21 Juta jiwa setiap tahunnya, dan sekitar 12 juta (57,14%)
diantaranya melahirkan di usia kurang dari 16 tahun. Pada tahun 2018, tingkat rata-
rata kehamilan remaja di kawasan Asia-Tenggara sebesar 33 per 1000 kehamilan(6).
Hal tersebut membuktikan bahwa banyak remaja yang mempraktekkan kegiatan
seksual pranikah. Kegiatan seks sebelum menikah memang bertentangan dengan
budaya timur. Namun faktanya, berdasarkan beberapa data penelitian menunjukan
bahwa perilaku seks pranikah di Indonesia cukup mengkhawatirkan. Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 2023 mengungkapkan berdasarkan data
Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2017, bahwa usia remaja
di Indonesia yang sudah pernah melakukan hubungan seksual di luar nikah paling
muda di rentang 14 hingga 15 tahun sebanyak 20%, usia 16 hingga 17 tahun sebesar
60%, dan di usia 19 sampai 20 tahun sebesar 20%(7).

Menurut data yang dikutip dari Laporan Perkara di Wilayah Pengadilan Tinggi
Agama Jawa Tengah yang dirilis oleh Jatengdaily.com (8), kasus dispensasi nikah dalam
periode 2018-2021 terdapat peningkatan yang signifikan kejadian seks pranikah di
Jawa Tengah terus meningkat tajam dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018 terdapat
2.379 kasus, tahun 2019 meningkat menjadi 4.383 kasus, tahun 2020 kembali naik
menjadi 12.623 dan pada tahun 2021 mengalami penurunan sedikit menjadi 11.505
kasus. Meningkatnya kasus dispensasi nikah diakibatkan remaja melakukan praktik
seksual pranikah dan mengalami kehamilan diluar nikah.

Banyaknya jumlah kasus seksual pranikah pada remaja salah satu faktornya
adalah kurangnya pengetahuan dan minimnya informasi mengenai seks pranikah yang
mereka dapatkan. Pengetahuan yang kurang dapat menyebabkan terjadinya perilaku
seks pranikah. Tingkat pengetahuan yang kurang dapat mempengaruhi perilaku seks
pada remaja sehingga pengetahuan mengenai dampak dan bahaya dari aktivitas seks
pranikah merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki. Remaja dengan
pengetahuan relatif rendah mempunyai peluang yang lebih besar berperilaku seksual
dibandingkan dengan remaja yang memiliki pengetahuan tinggi (9).

Salah satu upaya yang dilakukan di era globalisasi dalam meningkatkan
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pengetahuan remaja adalah dengan pemberian edukasi yang banyak dikaitkan dengan
bantuan media sosial karena dapat menjangkau banyak sasaran yang tidak terbatas
ruang dan waktu. Salah satu media sosial yang sering digunakan oleh remaja adalah
aplikasi TikTok. Tiktok merupakan aplikasi pembuat video dengan beberapa efek yang
menarik dan unik, disertai dengan musik untuk menangkap dan menyajikan kreativitas,
pengetahuan, dan momen lainnya. TikTok menjadi aplikasi yang paling banyak
digunakan masyarakat Indonesia dengan angka 70,8% dan rata-rata waktu akses
penggunanya sebanyak 29 jam per bulan mengalahkan Instagram dan Facebook (10).
Pengguna TikTok didominasi oleh kalangan muda dengan pengguna paling banyak usia
18-24 tahun mencapai 34,9% dan 13-17 tahun sebanyak 14,4% dari total pengguna
pada tahun 2022 (11).

Berdasarkan survey pendahuluan yang telah dilakukan penulis pada tanggal 22
April 2024 di Pengadilan Agama Kelas 1A Cilacap, diperoleh data banyaknya
permohonan dispensasi kawin tahun 2023 sebanyak 580 kasus. Walaupun mengalami
penurunan dari tahun lalu yaitu pada tahun 2022 yang mencapai 932 kasus, angka
kejadian dispensasi kawin di Cilacap masih tergolong tinggi. Faktor terbesar terjadinya
dispensasi kawin di Cilacap adalah karena unsur kehamilan diluar nikah. Kecamatan
Kesugihan berada di urutan ke enam dengan jumlah remaja yang mengajukan
permohonan kawin sebanyak 29 kasus setelah kecamatan Majenang, Cimanggu,
Wanareja, Jeruklegi, dan Gandrungmangu.

Berdasarkan survey pendahuluan pada tanggal 26 Januari 2024 penulis
melakukan wawancara kepada 10 remaja SMK Al-Munawwarah Cilacap dengan
instrumen pertanyaan terbuka dan didapatkan jawaban sebagai berikut; seluruh
remaja memiliki aplikasi TikTok (100%), seluruh remaja yang mengakses TikTok setiap
ada waktu luang (100%), sebanyak 80% remaja memiliki pacar dan menganggap
bahwa berpacaran adalah hal yang wajar. Jumlah remaja yang mengetahui definisi
seksual pranikah sebanyak 5 orang (50%), sebanyak 3 orang (30%) remaja mengetahui
dampak seksual pranikah (30%), sementara untuk remaja yang pernah mendapatkan
pendidikan seks sebanyak 1 orang (10%), dan 5 orang (50%) menganggap bahwa
pendidikan seks adalah hal tabu untuk dibicarakan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan desain Quasi
Eksperimental dengan rancangan penelitian pretest-posttest without control group.
Eksperimen-kuasi adalah suatu eksperimen yang menempatkan unit terkecil
eksperimen kedalam kelompok eksperimen dan kontrol tida dilakukan dengan acak
nonrandom assigment) (12). Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel
independent adalah edukasi kesehatan melalui media sosial TikTok dan variabel
dependent adalah pengetahuan remaja kelas X SMK Al-Munawwarah Cilacap tentang
seksual pranikah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja kelas X SMK Al-
Munawwarah Cilacap sejumlah 192 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah
Cluster Random Sampling dengan besar sampel 66 responden. Analisis data
menggunakan uji non-parametrik (Wilcoxon). Penelitian ini dilakukan di SMK Al-
Munawwarah Cilacap dengan teknik pengumpulan data menggunakan data primer.
Adapun instrumen yang digunakan adalah kuesioner.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
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Hasil penelitian dengan Judul efektivitas edukasi kesehatan melalui media
sosial tiktok terhadap peningkatan pengetahuan Tentang seksual pranikah remaja
kelas X SMK Al-Munawwarah Cilacap adalah sebagai berikut:

1) Analisis Responden

TABEL 1. Distribusi Karakteristik Responden dalam bentuk distribusi frekuensi

No Karakteristik Frekuensi Persentase
(n=66) (%)
1 Usia
15 Tahun 22 33,3
16 Tahun 33 50
17 Tahun 8 12,1
18 Tahun 3 4,5
Jumlah 66 100
2 Jenis Kelamin
Laki-Laki 40 60,6
Perempuan 26 39,4
Jumlah 66 100
3 Pengalaman Pendidikan Seks
Pernah 29 439
Belum Pernah 37 56.1
Jumlah 100 100

Dari tabel 1 menunjukan bahwa usia responden terbanyak adalah 16
tahun yaitu sebanyak 33 responden (50%), paling sedikit berada yaitu berusia 18
tahun sebanyak 3 responden (4,5%). Jumlah responden laki-laki sebanyak 40
siswa (60,6%), responden perempuan sebanyak 26 siswa (39,4%). Jumlah
responden yang sudah pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang seks
sebanyak 37 siswa (43,9%), responden yang belum pernah mendapatkan
pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi sebanyak 29 siswa (56,1%).

2) Tingkat pengetahuan remaja sebelum diberikan edukasi kesehatan melalui media
sosial TikTok di SMK Al-Munawwarah Cilacap

TABEL 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum Diberikan
Edukasi Kesehatan melalui Media Sosial TikTok

No Kategori Frekuensi Persentase
(n=66) (%)
2 Cukup 34 515
3 Kurang 10 152
Jumlah 66 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa dari 66 responden, tingkat
pengetahuan remaja sebelum diberikan edukasi kesehatan melalui media sosial
TikTok di SMK Al-Munawwarah Cilacap sebagian besar responden memiliki
pengetahuan dengan kategori cukup yaitu sebanyak 34 siswa (51,2%) dan
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responden yang memiliki pengetahuan dengan kategori kurang sebanyak 10
siswa (15,2%).

3) Tingkat pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi kesehatan melalui media
sosial TikTok di SMK Al-Munawwarah Cilacap

TABEL 3. Distribusi Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum Diberikan
Edukasi Kesehatan melalui Media Sosial TikTok

No Kategori Frekuensi Persentase
(n=66) (%)
1 Baik 48 72.7
2 Cukup 18 273
3 Kurang 0 0
Jumlah 66 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa dari 66 responden, tingkat
pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi kesehatan melalui media sosial
TikTok di SMK Al-Munawwarah Cilacap hampir semua responden memiliki
tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 48 responden (72,75) dan responden
yang memiliki tingkat pengetahuan cukup sebesar 18 responden (27,3%).

4) Efektivitas Edukasi Kesehatan melalui Media Sosial TikTok terhadap
Pengetahuan Remaja tentang Seksual Pranikah di SMK Al-Munawwarah Cilacap

TABEL 4. Analisis Efektifitas Edukasi Kesehatan

Tingkat
Pengetahuan Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase
(n=66) (%) (n=66) P
(%) Z
value
Baik 22 33,3 48 72,7
Cukup 34 51,8 18 27,3
Kurang 10 15,2 0 0 -5,907 0,000
Jumlah 66 100 66 100

Berdasarkan tabel 4 hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p value 0,000 <a dan Z

score =-5,907, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti edukasi kesehatan melalui
media sosial TikTok efektif terhadap peningkatan pengetahuan tentang seksual pranikah
pada remaja kelas X di SMK Al-Munawwarah Cilacap.

B. PEMBAHASAN

1) Tingkat pengetahuan remaja sebelum diberikan edukasi kesehatan melalui media
sosial TikTok di SMK Al-Munawwarah Cilacap
Pengetahuan tentang seksual pranikah sebelum diberikan edukasi
kesehatan melalui media sosial TikTok pada remaja kelas X SMK Al-Munawwarah
Cilacap sebagian besar dengan kategori cukup yaitu 34 siswa (51,5%). Hal ini
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sejalan dengan penelitian Khotimah yang dilakukan di SMP Negeri 04 kota Baru
Kabupaten Dharmasraya, rata-rata tingkat pengetahuan siswa sebelum diberikan
edukasi tentang trend seks bebas melalui media audio visual adalah cukup yaitu 9
siswa (45%). Hal ini kemungkinan dapat disebabkan karena sebagian besar
responden adalah laki-laki yaitu 40 siswa (60,6%) (13).

Perbedaan tingkat pengetahuan tentang seksual pranikah antara laki-laki
dan perempuan terjadi karena pada umumnya secara psikis laki-laki lebih agresif,
sangat aktif, sangat berterus terang dan tidak malu untuk membicarakan masalah
seks. Selain itu perbedaan pengetahuan antara laki-laki dan perempuan terjadi
karena motivasi dan antusiasme laki-laki terhadap sesuatu yang mereka sukai
dalam hal ini seksual pranikah lebih besar daripada perempuan(14).

Hasil penelitian pretest yang dilakukan di SMK Al-Munawwarah Cilacap
menunjukan mayoritas responden memiliki pengetahuan cukup, artinya
pengetahuan remaja tentang seksual pranikah sudah cukup memadai tetapi
belum sempurna sebelum diberikan edukasi kesehatan melalui media sosial
TikTok. Menurut peneliti, pengetahuan yang cukup kemungkinan terjadi karena
di SMK Al-Munawwarah Cilacap belum pernah diadakan pendidikan kesehatan
mengenai kesehatan reproduksi khususnya seksual pranikah, selain itu pada
kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia di SMK Al-Munawwarah Cilacap juga tidak
ada program yang membahas tentang hal tersebut. Dengan pengetahuan yang
cukup memadai semestinya remaja bersedia dan lebih tertarik untuk menambah
pengetahuan yang mereka miliki dengan cara diberikan edukasi kesehatan
melalui media sosial TikTok mengenai seksual pranikah.

2) Tingkat pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi kesehatan melalui media
sosial TikTok di SMK Al-Munawwarah Cilacap

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa dari 66 responden, setelah
diberikan edukasi kesehatan melalui media sosial TikTok di SMK Al-Munawwarah
Cilacap hampir semua responden memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu
sebanyak 48 responden (72,7%) dan responden yang memiliki tingkat
pengetahuan cukup sebesar 18 responden (27,3%). Artinya ada peningkatan
pengetahuan remaja mengenai seksual pranikah sebelum dan setelah diberikan
edukasi kesehatan melalui media sosial TikTok.

Terjadinya peningkatan pengetahuan remaja kemungkinan dikarenakan
adanya penggunaan media yang digunakan sehingga dapat mempermudah proses
penyampaian pesan. Dipilihnya media sosial TikTok karena peneliti ingin
mencegah terjadinya monotonitas dalam penyampaian informasi karena media
sosial TikTok menggunakan kombinasi audio dan visual sehingga pesan yang
disampaikan akan lebih mudah dipahami oleh responden. Selain itu, aplikasi
TikTok sangat populer saat ini, Hampir seluruh remaja menggunakan aplikasi
TikTok sehingga mereka sudah terbiasa menggunakan media sosial tersebut. Di
Indonesia 53% pengguna akun TikTok berasal dari kalangan remaja (15).

3) Efektivitas Edukasi Kesehatan melalui Media Sosial TikTok terhadap Pengetahuan
tentang Seksual Pranikah Remaja Kelas X SMK Al-Munawwarah Cilacap

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh edukasi kesehatan

melalui media sosial TikTok terhadap peningkatan pengetahuan remaja kelas X

SMK Al-Munawwarah Cilacap dengan p value 0,000. Hal ini menunjukan bahwa

edukasi kesehatan melalui media sosial TikTok efektif untuk meningkatkan
pengetahuan remaja tentang seksual pranikah dengan selisih rata-rata sebesar
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7,63%. Sebelum diberikan intervensi rata-rata pengetahuan remaja tentang
seksual pranikah 70,1% menjadi 77,73%.

Untuk dapat merubah perilaku khususnya perilaku dalam bentuk
pengetahuan ada tiga strategi yaitu menggunakan kekuatan atau dorongan
misalnya dengan peraturan, pemberian pengetahuan tentang kesehatan (edukasi)
dan diskusi serta partisipasi. Edukasi akan memberikan kesadaran dan
menyebabkan seseorang berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang mereka
miliki (16). Keefektifan penyuluhan ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain
faktor sasaran, faktor proses dalam penyuluhan, dan faktor penyuluh. Pemilihan
media yang digunakan dalam penyuluhan masuk dalam faktor penyuluh karena
dengan media yang tepat maka informasi yang akan diberikan dapat ditangkap
dengan baik oleh responden (17).

Media sosial adalah sarana yang digunakan untuk memberikan kemudahan
dalam memperoleh informasi secara lengkap dan cepat serta berinteraksi antar
pengguna lainnya dengan mudah tanpa terbatas ruang dan waktu (18).
Perbedaan hasil yang signifikan dalam penelitian ini dikaitkan dengan
meningkatnya pengetahuan responden setelah diberikan edukasi kesehatan
melalui media sosial TikTok. Penggunaan media sosial TikTok dalam pemberian
edukasi kesehatan dapat mengoptimalkan hasil dengan menstimulasi indra suara
dan penglihatan, selain itu dapat menarik perhatian, menghemat waktu, dan
dapat diputar ulang untuk memaksimalkan jumlah pengetahuan yang dipelajari
(19).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut, Gambaran tingkat pengetahuan remaja kelas X SMK Al-munawwarah
Cilacap sebelum diberikan edukasi melalui media sosial TikTok sebagian besar kategori
cukup (51,8%). Gambaran tingkat pengetahuan remaja kelas X SMK Al-munawwarah
Cilacap setelah diberikan edukasi melalui media sosial TikTok sebagian besar kategori
baik (72,7%). Terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan tentang seksual

pranikah sebelum dan setelah diberikan edukasi melalui media sosial TikTok dengan (p

value = 0,000 < 0,05). Sehingga edukasi melalui media sosial TikTok efektif untuk
meningkatkan pengetahuan remaja kelas X SMK Al-munawwarah Cilacap tentang
seksual pranikah
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